BAB IV

KESIMPULAN

Sebuah upacara ritual magis vang berawal dari cerita rakvat Minangkabau
si Babau. ternyata memiliki nilai positif dan nilai baru setelah divisualkan menjadi
karva seni tari. dengan melalui kerja kreatifitas yanng memunculkan suasana dan
nuansa baru terhadap karya vang berlatar belakang Minangkabau Karva tari
Pitunang Sirompak memfokuskan masalah pada dendam si babau pada cerita si
Babau vang direproduksi-dan di tranformasikan-dengan struktur vang baru dan
interpretasi yang baru, kemudian diwujudkan dengan menggunakan medium
gerak-gerak tari tradisi Minangkabau dan Melayu seperti yang ada dalam Tari
Mancak. Tari Piring Saningbaka dan Tari Lenggang patah sembilan yvang telah
diolah dan dikembangkan.

Bentuk interpretasi baru terhadap cerita. dimunculkan dalam karya tari
Pitunang Swompak adalah pada bagian akhir karya, dimana yang pada awalnya, si
Babau membuat Puti Lasuang Ba.tu‘ menjadi gila maka dan tetap membiarkan Puti
Lasuang Batu merana sepanjang Ihidupnya, tetapi dlalam karya ini. si Babau
menerima kembali Puti Lasuang Batu.

Dalam karya tari Pitunang Sirompak, tokoh hanya bersifat simbolik dan
tidak permanen. kadang kala tokoh juga ber-fungsi sebagai background dari tokoh
lain dan juga sgbalikn_va.

Karya tari Pitunang Sirompak adalah sebuah peralihan fungsi dari sebuah

upacara ritual magis menjadi sebuah karya seni tar pertunjukan.
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